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The development of the world of education in Indonesia cannot be separated from
changes in the curriculum to improve the quality of education. Education in the
independent curriculum emphasizes students' ability to solve problems that are
relevant to life. Problem based learning requires students to think naturally in finding
solutions to problems. This learning is very suitable to be applied to vocational schools
because every day they face real problems. The research aims to determine the impact
of applying problem based learning and critical thinking skills to improve students’
numerical abilities. The research used a sample of 47 class XII students at SMKN 1
Bendo using an experimental model. Classes are divided into control classes and
experimental classes. The research uses comparing means and analysis using
independent sample difference tests. The results of the control class had an increase in
value of 10.09%, while the experimental class had an increase in value of 25.55%. The
independent test results of the test sample also have a significance value of 0.00 <0.05,
which means there is a significant difference between the experimental class and the
control class. The application of problem based learning and critical thinking models
has a significant impact on improving students' numerical abilities. This research has
implications for the implementation of problem-based learning which must be further
intensified and socialized because its impacts are already seen to be positive.
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Perkembangan dunia pendidikan di Indonesia tidak lepas dari perubahan kurikulum
tujuannya guna meningkatkan kualitas pendidikan. Pendidikan pada kurikulum
merdeka menekankan pada kemampuan peserta didik memecahkan masalah yang
sesuai dengan kehidupan. Pembelajaran problem based learning menuntut siswa
untuk berpikir secara alamiah dalam menemukan solusi dalam permasalahan.
Pembelajaran ini sangat cocok diterapkan pada SMK dikarenakan setiap hari yang
dihadapi adalah permasalahan-permasalahan nyata. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui dampak penerapan problem based learning dan kemampuan berpikir
kritis untuk meningkatkan kemampuan numerik siswa. Penelitian menggunakan
sampel 47 siswa kelas XII di SMKN 1 Bendo dengan menggunakan model eksperimen.
Kelas dibagi menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen. Penelitian menggunakan
dengan membandingkan mean dan analisis menggunakan uji beda independent
sample tes. Hasil kelas kontrol memiliki peningkatan nilai 10,09% sedangkan kelas
eksperimen memiliki peningkatan nilai sebesar 25,55%. Hasil uji independen sample
tes juga memiliki nilai signifikansi 0,00 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penerapan model problem based
learning dan berpikir kritis memiliki dampak yang signifikan untuk meningkatkan
kemampuan numerik siswa. Penelitian ini berimplikasi pada penerapan problem
based learning yang harus lebih diintensifkan dan disosialisasikan karena dampaknya
sudah terlihat kearah baik.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia pendidikan di Indonesia
tidak lepas dari perubahan kurikulum untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Kurikulum
merdeka menjadi acuan kurikulum terbaru pada
tahun 2024 yang dijadikan sebagai kurikulum
nasional. Pendidkan pada abad 21 berfokus pada
siswa atau student center dengan tujuan
memberikan ketermapilan berpikir antara lain

berfikir kritis, kemampuan pemecahan masalah,
metakognisi, berkolaborasi, inovasi dan kreasi
(Mardhiyah et al, 2021). Pembelajaran
Matematika di abad 21 dituntut harus
menekankan pada minimal 4 Ketrampilan yang
harus dimiliki oleh seseotrang yang hidup di
abad 21 yaitu Berfikir Kritis, berfikir Kreatif,
ketrampilan komunikasi dan ketrampilan
kolaborasi (Salim Nahdi, 2019). Berpikir kritis
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perlu diajarkan agar siswa dapat belajar
mengenai cara menyelesaikan suatu
permasalahan dengan cara yang sistematis untuk
menemukan berbagai alternatif solusi secara
kreatif dan efektif (Guntari et al., 2023). Siswa
diharapkan menerapkan pembelajaran yang
mampu memecahkan suatu masalah dengan
pemikirannya.

Pembelajaran bertujuan buat mempersiap-
kan manusia dalam mengalami serta
menuntaskan permasalahan kehidupan baik di
masa saat ini ataupun di masa depan (Ariyani
et al, 2021). Berdasarkan hasil wawancara
dengan beberapa guru, didapatkan bahwa
pembelajaran di sekolah tidak sesuai dengan
yang diharapkan. Proses pembelajaran hanya
sekedar mengerjakan tugas, mendengarkan dan
berfokus pada materi buku (Hasyda & Arifin,
2020; Winoto Cahyo & Prasetyo, 2020). Pada sisi
lain, guru memiliki tuntutan untuk membuat
siswa lebih kreatif, lebih inovatif dengan
permasalahan di lingkungan sekitar (Arianti et
al, 2019; Harefa, 2020). Guru juga diharapkan
mampu memberikan solusi dari segala
permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam
kehidupannya maupun di sekolah. Salah satu
cara yang dapat digunakan oleh guru untuk
mengatasi  hal tersebut adalah dengan
menerapkan model pembelajaran problem based
learning.

Model  pembelajaran  Problem  Based
Learning merupakan sebuah model pembelaja-
ran yang diawali dengan masalah yang
ditemukan dalam suatu lingkungan pekerjaan
untuk mengumpulkan dan mengintegrasikan
pengetahuan yang baru yang dikembangkan
oleh siswa secara mandiri (Aslan, 2021; Seibert,
2021). Fokus utama dari model pembelajaran ini
terletak dari seberapa jauh siswa aktif dalam
memecahkan masalah (Andriyani, 2021). Guru
dituntut mampu membuat suasana kelas menjadi
aktif, namun harus diketahui bahwa kemampuan
setiap guru adalah berbeda-beda. Dengan model
pembelajaran Problem Based Learning, proses
pembelajaran diharapkan berlangsung alamiah
dalam bentuk kegiatan siswa untuk
memperkuat kemampuan memecahan masalah
dan meningkatkan kemamdirian siswa, sehingga
siswa mampu merumuskan, menyelesaikan dan
menafsirkan matematika dalam berbagai konteks
(Safithri & Huda, 2021). Tahap pembelajaran
diawali dengan pemberian masalah, dilanjutkan
dengan mengidentifikasi masalah, peserta
didik melakukan diskusi untuk menyamakan
presepsi tentang masalah, kemudian merancang
penyelesaian dan target yang akan dicapai

diakhir pembelajaran. Langkah selanjutnya
peserta didik mengumpulkan sebanyak mungkin
sumber pengetahuan yang bisa didapatkan
dari buku, internet, bahkan observasi (Kristina
& Radia, 2021).

Penelitian preliminary yang dilakukan untuk
mengumpulkan data awal di SMK Negeri 1 Bendo
memperlihatkan bahwa hasil belajar dari peserta
didik dalam kemampuan numerik matematika
masih rendah. Data menunjukkan hanya 24%
peserta didik memiliki kemampuan numerik
diatas kriteria ketuntasan belajar yang sudah
ditetapkan, sisanya sebanyak 76% siswa masih
memiliki kemampuan numerik dibawah Kkriteria.
Melalui interview dengan beberapa guru dan
siswa, salah satu penyebabnya karena model
pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih
bersifat monoton dan tecaher centered learning.
Untuk memperbaiki hal tersebut, hal yang dapat
digunakan  adalah  menggunakan  model
pembelajaran yang bervariasi seperti model
pembelajaran problem based learning. Model
pembelajaran problem based learning dipercaya
mampu meningkatkan hasil belajar dari siswa
(Friwandi & Aswardi, 2023). Oleh karena itu
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui dampak dari penerapan model
pembelajaran berbasis masalah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dampak kemampuan berpikir kritis dan
penerapan model pembelajaran problem based
learning untuk meningkatkan kemampuan
numerik matematika siswa di SMKN 1 Bendo
Magetan.  Penelitian  sebelumnya tentang
penerapan model problem based learning yang
dilakukan oleh (Setyawan & Koeswanti, 2021)
mengungkapkan bahwa model pembelajaran
problem based learning terbukti mampu
meningkatkan kemampuan berpikir  kritis
peserta didik dimulai dari level terendah sampai
tertinggi. Penelitian lain oleh (Hendra, 2021)
mengungkapkan bahwa Secara Keseluruhan
Model PBL berpengaruh pada Pembelajaran
Matematika dengan effect size 1,118 masuk
dalam kategori efek besar. Penggunaan Model
Pembelajaran berbasis masalah dapat mening-
katkan hasil belajar matematika siswa khususnya
pada materi program linear, ketika siswa
dihadapkan pada materi matematika yang
menarik, berguna dan menyenagkan maka
keinginan untuk belajarnya akan meningkat.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pene-
litian eksperimen untuk mengetahui seberapa
besar dampak penerapan model problem based
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learning dan kemampuan berpikir kritis untuk
meningkatkan kemampuan numerik di SMK
Negeri 1 Bendo Magetan Semester Ganjil Tahun
Ajaran 2024/2025. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Oktober sampai bulan November tahun
2024. Populasi pada penelitian ini sebanyak 90
peserta didik yang tersebar pada kelas XI dan XII
di SMK Negeri 1 Bendo Magetan. Teknik
pengumpulan data menggunakan simple random
sampling dengan rumus penarikan sampel
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan 0,01 sehingga sampel yang didapatkan
adalah sejumlah 47 sampel.

Penelitian dilaksanakan dalam dua tahap.
Setiap tahap mengacu pada konsep penelitian
eksperimen yang mencakup memilih dan
merumuskan masalah, memilh subjek dan intru-
men, memilih desain, melaksanakan prosedur,
menganalisis data dan merumuskan kesimpulan.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
dokumentasi dari hasil belajar peserta didik dan
kuesioner untuk mengetahui dampak problem
based learning dan berpikir kritis terhadap
kemampuan numerik. Kelas dibagi menjadi 2
yang memiliki perlakuan berbeda. Desain
penelitian disajikan pada gambar dibawah.

ProTest | Treatment Post-Test

Kelm Kontrol v x [ v
Sample

Kolan thsperimon v v v

Gambar 1. Desain penelitian

Kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas
eksperimen diberikan pembelajaran dengan
problem based learning dan kemampuan
berpikir kritis, sedangkan kelas kontrol diberikan
pembelajaran biasa. Hasil akhir dilakukkan
pengujian uji T independent sample tes untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kelas
kontrol dengan kelas eksperimen.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian =~ Eksperimen  dilaksanakan
selama 2 siklus dengan membandingkan hasil
dari pretest dan post test pada setiap siklus.
Berikut hasil perbandingan nilai dari kelas
kontrol dengan kelas eksperimen.

Tabel 1. Nama table

Berdasarkan hasil eksperimen yang
dilakukan, terdapat perbedaan kenaikan nilai
dari kelas kontrol dengan kelas eksperimen.
Pada kelas kontrol, kenaikan hasil belajar
pada siklus 1 adalah sebesar 0,5 atau rerata
hasil belajarnya naik sebesar 0,79%. Pada
hasil belajar siklus 2, kenaikan terjadi sebesar
1,4 atau rerata hasil belajarnya naik sebesar
2,22%. Pada kelas Eksperimen, kenaikan hasil
belajar siklus 1 adalah sebesar 6,4 atau rerata
hasil belajarnya naik sebesar 10,09%. Pada
hasil belajar siklus 2 di kelas eksperimen
terdapat kenaikan hasil belajar sebesar 16,2
atau rerata hasil belajarnya naik sebesar
25,55%. Berikut adalah grafik kenaikan hasil
belajar antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Prefest Sikdus 1 Skiys 2

Gambar 1. Contoh penggunaan gambar

Gambar diatas menunjukkan grafik
kenaikan antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Perlakukan dibedakan antara
kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Pada
kelas eksperimen terlihat kenaikan hasil
belajarnya lebih signifikan setelah diberikan
perlakukan dengan pembelajaran model
problem based learning dan berpikir kritis.
Kemudian untuk lebih meyakinkan peneliti,
dilakukan uji beda dari hasil kelas kontrol
dengan kelas eksperimen dengan Uji T.
Berikut hasil Uji T independent sample T-Test
atau uji beda antara hasil belajar kelas kontrol
dengan kelas eksperimen.

Tabel 2. Independent sample t-test

Independent Sample T-test
Levene’s test for T-test for
equality mean
F Sig t df  sig

.015 -43 58 .000

Kelas

Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed

6.24

-43 509 .000

Kelas Pra Siklus Siklus1  Siklus 2 e
Kontrol 62.9 634 64 4 Berdasarkan hasil uji independent sample
Eksperimen 63.4 69.8 79.6 T-Test, terlihat bahwa nilai signifikansi
3598
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bernilai 0,000. Hal ini berarti terdapat
perbedaan hasil belajar dari kelas kontrol
dengan kelas eksperimen dikarenakan apabila
nilai signifikansi < 0,05 berarti terdapat
perbedaan hasil kelas kontrol dengan kelas
eksperimen

. Pembahasan

Keberhasilan pembelajaran siswa
berpengaruh pada 2 faktor yaitu faktor
internal dan faktor internal. Empat
ketrampilan minimal yang harus dimiliki
seseorang yang hidup di abad 21 yaitu
ketrampilan berfikir Kritis, berfikir kreatif,
ketrampilan komunikasi dan ketrampilan
kolaborasi, jadi pembelajaran matematika di
abad 21 menekankan pada 4 ketrampilan
tersebut. Untuk mengembangkan dan
memaksimalkan usaha kreatif dan
mendemonstrasikan keaslian temuan siswa
dapat menggunakan bermacam-macam teknik
dari mengembangkan ide, merinci,
memperbaiki, menganalisis dan mengevaluasi
ide- ide mereka (Dwi Rahma Putri et al,
2022). Hal ini menguatkan bahwa pembelaja-
ran matematika memerlukan keterampilan
Berfikir Kritis, berfikir Kreatif, ketrampilan
komunikasi dan ketrampilan kolaborasi
(Salim Nahdi, 2019). Peserta didik yang
terbiasa memecahkan masalah dengan
berpikir kritis dalam belajar akan lebih
terlibat aktif selama proses pembelajaran

dan berhasil dalam belajar (Saputro &
Rayahub, 2020).
Pendekatan pembelajaran berbasis

masalah membantu siswa mengembangkan
kemapuan abad 21 seperti kemampuan
berkomunikasi, berfikir kritis, memecahkan
masalah, beradaptasi dengan baik dan belajar
secara berkelanjutan (Haryati & Wangid,
2023). Peserta didik yang menggunakan
pendekatan berpikir kritis mampu mening-
katkan kemampuan sains dan matematisnya
sebesar 3,6% dibanding yang tidak
menggunakan pendekatan berpikir kritis
(Noviyanti et al.,, 2023). Dengan menerapkan
model pembelajaran problem based learning
dapat meningkatkan keterampilan berfikir
kritis siswa dalam menyelesaikan soal
ditandai dengan ketuntasan belajar yang
meningkat secara signifikan (Rachmawati,
2021).

Terdapat pengaruh penerapan
pembelajaran problem based learning dan
kemampuan berpikir kritis untuk mening-
katkan kemampuan numerik matematika. Hal

IV.

ini juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Rachmawati, 2021) terdapat
pengaruh model pembelajaran Problem Based
learning (PBL) yang signifikan terhadap
kemampuan berfikir kritis dan pemecahan
masalah pada mata pelajaran Administrasi
Umum Kelas X OTKP di SMK Negeri 10
Surabaya. Dengan menggunakan pembelaja-
ran yang lebih variatif dan inovatif dipercaya
mampu memberikan dampak baik bagi
peserta didik dalam meningkatkan hasil
belajar. Penelitian yang dilakukan (Donni &
Elfizon, 2024) menyebutkan  bahwa
peningkatan hasil belajar siswa dipengaruhi
oleh Penggunaan model pembelajaran yang
inovatif dan menarik yang membuat siswa
lebih aktif dan berfikir kritis dalam
ketrampilan memecahkan masalah pada
pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian
menggunakan analisis deksriptif dan uji
independen sampel tes, dapat disimpulkan
bahwa kelas eksperimen memiliki kenaikan
hasil belajar dalam konteks kemampuan
numerik lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol, hal ini didukung oleh data
penelitian yang menyatakan bahwa kelas
kontrol memiliki peningkatan nilai 10,09%
sedangkan kelas eksperimen memiliki
peningkatan nilai sebesar 25,55%. Hasil uji
independen sample tes juga memiliki nilai
signifikansi 0,00 < 0,05 yang berarti terdapat
perbedaan signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Oleh karena itu Penerapan
model problem based learning dan berpikir
kritis memiliki dampak yang signifikan untuk
meningkatkan kemampuan numerik siswa.

. Saran

Hasil penelitian ini diharapkan bisa
dijadikan rujukan atau referensi bagi
penelitian selanjutnya untuk diterapkan

dalam skala lebih luas serta bisa digunakan
untuk penelitian pada bidang yang sejenis.
Penelitian ini bisa diterapkan untuk studi
sejenis yang relevan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan. Dengan penelitian ini maka
penerapan problem based learning sebaiknya
dilakukan secara lebih luas oleh bapak/ibu
guru yang lain karena terlihat dampaknya
yang menunjukkan hasil lebih baik.
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